BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Seperti yang terdapat pada uraian tersebut maka dapat kita simpulkan bagaimana

Prosedur Pelayanan Penjualan Tiket Kereta Api di Stasiun Semarang Poncol.

1. Pelayanan yang terus ditingkatkan oleh PT. Kereta Api Indonesia
(PERSERO) mengenai pembelian tiket sangatlah membantu para
pengguna jasa kereta api dalam pembelian tiket, salah satunya adalah
pembelian tiket secara langsung dan tidak langsung (online)

2. Banyaknya antrian calon penumpang yang mengantri di stasiun untuk
mendapatkan tiket kereta api, membuat PT. Kereta Api Indonesia
(PERSERO) memberikan alternatif pembelian tiket secara online dimana
calon penumpang tidak perlu lagi mengantri untuk membeli tiket di
stasiun.

3. Sistem pelayanan tiket di loket stasiun sudah sesuai dengan prosedur
penjualan tiket yangbenar terkoordinasi dengan baik yang mencakup 2 hal
yaitu prosedur pemesanan tiket itu sendiri dapat dilakukan secara langsung
dan online, sedangkan prosedur pembatalan tiket harus dilakukan dengan

mendatangi loket pada saat pembelian.
4.2. Saran

Adapun saran saran yang ingin disampaikan oleh penulis kepada PT. Kereta Api
Indonesia (PERSERQ) Daop IV Semarang adalah sebagai berikut :

1. Melihatpermasalahanpertamadalamhalpembeliantiketterkaitpemesanantike
t, diperlukansistemkomputerisasi yang tersaji di monitor yang
didalamnyamenunjukanketersediaantempatduduk yang sudahdipesandan

yang belum,
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denganbegituakanlebihefisiendanmemudahkancalonpenumpangmemilihte
mpatduduk yang diinginkan.

. Untukmereka yang menyandangdisabilitas,
bantuanpetugasdiperlukandalammenyampaikaninformasi yang
merekaperlukansecaralisandanmenuntunmerekaketempattempat yang

merekaperlukan.
Menyediakanjaluratauloketkhusus yang memberikanpelayananbagi para
lansiadanibuhamil,
DilengkapidengankursiatauruangtunggukhususlansiadanpetugasCustomer
Serviceharussabardalammelayani. Dan  adapetugas CTM  yang

akanmencetaktiket para lansiadanibuhamil.
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